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BAB II  

KAJIAN TEORITIK 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kemampuan Represantasi Matematis 

Goldin (dalam Mustangin 2015) berpendapat bahwa representasi 

merupakan konfigurasi atau bentuk atau susunan yang dapat 

menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu dalam suatu 

cara. 

Menurut Effendi (2012) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan yang diperlukan siswa 

dalam berpikir untuk mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang 

sifatnya abstrak ke yang sifatnya konkret. Kemudian menurut Rohmah 

(2018) kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan dasar 

yang harus dimiliki oleh siswa dalam mengemukakan ide-idenya dalam 

bentuk simbol, kata-kata atau grafik. Sedangkan menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015) kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, 

diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk 

lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan menyajikan kembali ide-

ide atau gagasan-gagasan matematika dari suatu representasi ke 

representasi lain dalam menyelesaikan suatu masalah.  
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Indikator kemampuan representasi matematis menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015) adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
Aspek Indikator
Representasi visual a. Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 
ke representasi diagram, grafik,
atau tabel.

b. Menggunakan representasi visual 
untuk menyelesaikan masalah

Representasi Gambar a. Membuat gambar pola-pola
geometri

b. Membuat gambar bangun 
geometri untuk memperjelas 
masalah dan memfasilitasi 
penyelesaian 

Representasi Persamaan atau 
Ekspresi Matematis

a. Membuat persamaan atau model 
matematika dari representasi lain 
yang diberikan

b. Membuat konjetur dari suatu 
pola bilangan

c. Penyelesaian masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis 

Representasi kata atau Tes 
Tertulis

a. Membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan

b. Menulis interpretasi dari suatu 
representasi

c. Menulis langkah-langkah 
penyelesaian masalah 
matematika dengan kata-kata 

d. Menjawab soal dengan 
menggunakan kata-kata atau tes 
tertulis 

Berdasarkan indikator tersebut, adapun indikator dalam penelitian 

ini yaitu : 
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ke representasi diagram, grafik
atatatau tabel.

b. MeMeMM ngnggguguunann kan representasi visua
untuk meenynyyelesaikan masalah

Represe enenntat si Gamammbabb r a. MeMM mbbuat gambar pola-pol
gegegeomometriii

b.b. Membmbmbm uauauat t gambarar bangun
gegeomommetri uuuntntntn ukuu  mememempeppp rjela
masasasalalah hh dadadan n n memfmfmmfasasassilitas
pepepenyelllesese aiaiianaa  

ReReReprprpp esesenenentatatasisii PPPersamamamaananan aaatatat u u 
EkEkEkspspreresisiisi MMMatatatemematatatisis

a.a.aa MeMMM mbuat tt pepersrr ammmaan n n atau mmmmodododee
mamamam teteemamamm tikaaa ddararri rerereprprresee entasi llaia n
yayayyangngngg dddiberikkkananan
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mememelililibababatkan eeeksksksprp esssi i i matematitis s

ReReReR prrrresessenenentatasis kkkkatatata aa atatatauauuu TTTesesese  
Tertululisisis

a.aa MeMeMembmbmbuuat sis tuasasasi ii mamam sas lah
bebb rdasarararkakak n n data atau
rerereprpresenentatasisi yang g g diberikakak nnn

b. MeMeMenunulis s interprerer tataaasi darariii suatu
rerereprprp esesseentasisisi

c. Menuliiis s s langkakak hhh-langkah
pepepenynynyelellesaiaiana  masalah
mamamatetemamam tit ka dengaan n kakkk ta-kata 

d.dd MeM njawab ssoaoo l dengan
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a. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. 

Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah 

adalah kemampuan siswa dalam menggunakan gambar bangun 

geometri yang diketahui untuk menyelesaikan permasalahan.  

Contoh :  

Diketahui panjang AD=5cm dan panjang DC=13cm. Hitunglah 

berapakah keliling bangun tersebut?  

b. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian. 

Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian adalah kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan dengan melibatkan bangun 

geometri untuk memfasilitasinya.  

Contoh :  

Sebuah belahketupat ABCD mempunyai panjang AC atau panjang 

diagonal 1 = 6cm dan luasnya 24cm2. Gambarlah persoalan diatas 

dan tentukan berapakah panjang diagonal 2 belahketupat tersebut? 

c. Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematika.  

A B 

C D 
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Contoh :  

DiDD kekeetatatahuhuh ii panjanannng g g g ADADAD=5=55cmcmcmm dddananana  panjajajangng DC=C=1333cmcc . HiHiHiitututungng

bebeerararaapapapap kkak h kekekeliliilililingngngg bbbananangugugunn n tetetersrsrsebee ututuu ???  

b.b.b MeMeMembmbmbuauaat t gagag mbmbmbbarara bbbanananangugugugun n n gegeomommetetetriririr uuntntukukk mememempepp rjelele asasa masalllaha

memmemfmfmfasaa ilitasssi i i pepepenynynyn elelelesesesaiaa an.

MeMeMembmbmbuauau t tt gambaraarar bbbanananguguguun nn gegegeomomometete ri untukkk mmemmememperjelelasaa mmmasasasalah

mmem mfmfmfasasasililitittasasasa i i penyelessaia an adaalalal h h kekeemampppuauaan nn siswswwa da

meeenynynyelellesese aikan sebuahahah ppererrmam salahan dededengnggananan melibatata kakak n ban

geometri uuntntntn ukuk mmmemememfafafaf sisisililiitatatasisisinynynya.a.a.  

CoContntohohoh : 

S b h b l hkkk tt t ABCD i j AC t j

AAA BBB

CD
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Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematika 

adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan 

jawabannya melibatkan ekspresi matematika.  

Contoh :  Pak Adi ingin membeli tanah berbentuk persegi dengan 

panjang sisi tanah tersebut adalah 10m. Berapakah yang harus 

dibayar Pak Adi jika harga tanah tersebut adalah Rp. 750.000,-/m2?

2. Self Confidence 

Menurut Ismawati (dalam Amalia 2015) mendefinisikan self 

confidence sebagai keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai 

dengan yang diharapkan dan diinginkan serta keyakinan seseorang 

bahwa dirinya dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan sesuatu 

yang positif. Kemudian menurut Ignoffo (dalam Widyaningtyas dan Frid 

2014) secara sederhana mendefenisikan self confidence berarti memiliki 

keyakinan terhadap diri sendiri. Ciri-ciri individu yang mempunyai 

kepercayaan diri adalah memiliki suatu sikap atau perasaan yakin atas 

kemampuan diri sendiri sehingga individu yang bersangkutan tidak 

terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan hal yang 

disukai, mampu berinteraksi dengan orang lain, mempunyai dorongan 

berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Sedangkan menurut Goel&Anggarwal (2012) self confidence mengacu 

pada kemampuan seseorang dalam mengatasi situasi tanpa tergantung 

pada orang lain dan memiliki evaluasi diri yang positif.
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Maka berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan 

self confidence merupakan keyakinan terhadap diri sendiri bahwa dirinya 

mampu untuk melakukan atau berbuat sesuatu tanpa bergantung dengan 

orang lain.  

Adapun dalam penelitian ini, indikator self confidence yang akan 

digunakan yaitu indikator self confidence menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015) : 

a. Percaya pada kemampuan sendiri 

Percaya pada kemampuan sendiri adalah percaya bahwa dirinya 

mempunyai kemampuan dan mampu untuk melakukannya. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan adalah bertidak 

sesuai kemauan dan keputusan sendiri tanpa mengikuti kemauan dan 

keputusan orang lain. 

c. Memiliki konsep diri yang positif 

Memiliki konsep diri yang positif adalah pemahaman diri sendiri 

terhadap kemampuan diri yang dimiliki untuk mengatasi 

permasalahan diluar dirinya. 

d. Berani mengemukakan pendapat 

Berani mengemukakan pendapat adalah berani mengutarakan ide 

atau gagasan yang dimilikinya didepan orang lain. 
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Adapun dalam penelitititiaiaian ini, indikator self confidence yang a

digunakan yayayaitituu ini dikator self ccononoo fifideded ncncnce menurut Lestari

Yudhanegeggaraa a (201115)555  : 

a.a Percccayaya a aa papaadadada kemememamammmpupp an senene didd ri 

PePePercrccaya a papapadadada kkememe ampuuuanaa  sendiriri aaadadadalal h pepepercrcrcayaaa a bahwhwhwh a aaa diri

memempmpmpunununyayaay ii kemamaaampmpmpuauaan n dadadan n n mamamam mpmmm u untutut k k k mmem lakukukakaannnnn ya.

b.bb BeBeertrtrttininindadd k mamamandndndiriri ii dadadalalalam mm mememengngngammmmbibibill kekk putusasasan n n

BeBeBeerttrtininindaaak kk mamandndndndiriririi i dadadad lallalam m m mmengngngamamma bibill kekk puuututuusass n adadadalala ah bbbererti

sessesusuuaiaiai kkkemauauuuananan ddddananan kkkepepeputussananan sssenenendididiriri tanpa mmmene gikukukuuti kemauuanann

keepupuputututusasas n nn orang gg lalalaininin..

c. MeMMM mimiilililikiki kkkkonononseseep pp diri yanng g positif 

Meeemimimililiikikik  konsep dirii yyyanana g g g positif adalalahahah pppemememahamanana dddiri sen

terhadap kkkkememamamampupupuuananan dddiriririi yayayangngn ddimiliki ununntutt k menga

pepep rmrmasasasalallahaa an diluar diriinynynya. 

d B i kk kkk d ttt



11 
 

 
 

3. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Menurut Elida (2012) model pembelajaran TTW adalah model 

pembelajaran yang dimulai dengan siswa merancang penyelesaian dari 

suatu masalah matematis, kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan 

hasil pemikirannya melalui diskusi dengan kelompok, dan setelah diskusi 

siswa dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya sesuai dengan 

bahasanya sendiri. Selain itu menurut Husnah&Surya (2017) TTW 

adalah pembelajaran yang melibatkan 3 tahapan penting yang harus 

dikembangkan dan dilakukan dalam proses pembelajaran matematika, 

yaitu tahap think, tahap talk dan tahap write. Sedangkan menurut Sumirat 

(2014) Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran yang 

melalui tahapan berfikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write).

Pada model pembelajaran ini siswa akan membangun pemikiran, 

merefleksikan dan mengorganisasikan ide, kemudian menguji ide 

tersebut sebelum siswa menulis. Aktivitas berpikir dapat dilihat dari 

proses membaca suatu teks matematika kemudian membuat catatan apa 

yang telah dibaca. Setelah itu siswa berbicara atau berbagi ide dengan 

teman kelompoknya untuk kemudian menyimpulkan dan menuliskan 

hasil diskusinya sesuai dengan bahasanya sendiri.

Adapun tahapan dalam model Think Talk Write menurut Lestari 

dan Yudhanegara (2015) yaitu : 
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hasil pemikirannya melalui dddisisii kusi dengan kelompok, dan setelah disk
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yayayayayyyyyyyyy itititititititititititiitu u u u uu uu u u u uuu tattatatattaahahhahahahahahahahahhahah p p p pp p p pp p pp p thththththtthththththththt inininininininininininnkk, tahahahahahahahahahahahaaaaap p p p pp pp p p pppp tatatatatatatatatatatataalkkkll dadadadadadadadadadadadad nnnn nnnnnnnnn tatatatataatatatatatataat hahahahahahahahahahahahahah ppppppppppppp write. SeSeedadaangnn kakan n memmm nurut SuSuSumm

(2(2(20100 4)4)4) ThThThT ininink TaTaTalklklk WWWriririr tetet (((TTTTTTW)W)W) mmmererre upupupakakakan modododelee  pememembebebelajaraaan y

mememelaaaluluui i i tataahaaapapapan n n bebeberfrfrfr ikikikirrr (((ththththinininkk),), bbberererbibibib cacarara ((kkk tat lkkk)) dadd n mememenunn lis ((kkk wrw

PaPaadada mmmodododele ppememme bebebebelalalajajajarararan nn ini i sisis swswswa a a akaa an mmmememembaaangnggn un pemmikikki

memm reflllekekeksisisikakak n n n dan memem ngngngorororrgagaganininisasasasisisikakk n ide,e,e, kkkemmeme udddian nn mememengnn uji 
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proses mmmememembabb ca suatu tekeks s s mamam tetet matika kemmududu iaiaian n n mmem mbuauaat t cacc tatan 

yayaangngng telah dibibibacacacca.a SSSetete elele ahahaha iiitutuu sssisisiswawawa bbberere bibib cacara atau beberbrbbbagi ide den

temaan n kekelololompmpmpoknya untuk kemudian menyiyiy mpmmppululkakaan dan menulis

h il di k i ii dd b hhh di i



12 
 

 
 

a. Teams  

Pembentukan kelompok yang terdiri atas 4-5 orang anggota secara 

heterogen. Tetapi belum bergabung dengan kelompoknya.

b. Think  

Pada tahap ini siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS). Kemudian 

siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban dan 

membuat catatan penting tentang ide-ide yang diperoleh atau hal-hal 

yang belum dipahamnya sesuai dengan bahasanya sendiri.

c. Talk  

Selanjutnya siswa menyusun serta menguji ide-ide mereka dalam 

kegiatan diskusi kelompok.

d. Write  

Pada tahap terakhir ini siswa secara individu merumuskan 

pengetahuan berupa jawaban hasil diskusi dari LKS yang diberikan 

dengan bahasanya sendiri. 

Menurut Hamdayama (2014) dan Sumirat (2014) model Think Talk 

Write (TTW) mempunyai beberapa kelebihan yaitu :  

a. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.  

b. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.  

c. Meningkatkan pemahaman konsep matematika pada saat siswa 

membaca (reading) di tahap Think (berfikir).  

Penerapan Model Ttw…, Dika Rosiana, FKIP UMP, 2018

Pada tahap ini siswa dibibiberere i Lembar Kerja Siswa (LKS). Kemud

siswa seecacacararar iiinddividu memikikik rkrkrkkanan kkememe ungkinan jawaban

membbuauau t catatataaan nnn peeentntntinining g tetet ntttanananng g g ididide-ide yaangngg diperoleh atau hal

yang bbbelele umumum dddipipipahhhamamnynynn a sesuuuaiaia  dengagg n n bababahahahasasasanynn a sendndiriri.i.i

c. TaTaTalklkk 

SeSeSelalanjnjnjutututnynynya aa siswa aa memem nynynyususununu sssererertattaa menguguujiji ide-i-ided mereka aaa dadad

kkegigigiatatattananan diskukukusisii kkkelelomomomo popopok.kk

d.d.d WrWWrititte e  

Paaadada ttahaa ap ttterererakakaka hihih r rr ini sisisiswswswa a seseecara iiindndndividddu uu merumumuus

pengnggetetetahahahuauaan n beruuupapapa jjjawawawababababananan hhhasasasilili  diskusisii ddararari ii LKKKS S yay ngngng dddiberi

dededengnn an bbbahahasasasa anaanyayaya sendiri.

MeMeMenununurururut Hamdayama a a (2(2( 0101014)4) ddan Summirirratata (((202020141 ) modeded l l Think T

WrWrW ititi e (TTW) mmemeeme pupupunynynyaiaiii bbbebebebererrapapapaa a kekekelell bibib hahahan n yaitu :  

a. MeMengngememmbabaangkan keterampmpmpilan berpikir kritittisiss dddanan kkkreatif siswa.  

b D b i ttt kk ii d bbb dddiii k i d k l k
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d. Meningatkan komunikasi siswa pada saat diskusi maupun presentasi 

yang terdapat pada tahapan Talk (berbicara).   

e. Menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri siswa untuk 

mengungkapkan pertanyaan dan idenya kepada teman ataupun kepada 

guru.  

Sedangkan kelemahan model Think Talk Write (TTW) adalah : 

a. Dalam kelompok biasanya didominasi oleh siswa yang mampu 

b. Suasana kelas tidak kondusif 

c. Membutuhkan waktu yang lama 

4. Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentasy (DMR) 

Menurut Suyatno (2009) Diskursus Multy Reprecentasy (DMR) 

adalah pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, penggunaan 

dan pemanfaatan berbagai representasi dengan setting kelas dan kerja 

kelompok. Sedangkan menurut Rostika & Junita (2017) Diskursus Multy 

Reprecentasy (DMR) merupakan suatu pembelajaran yang dirancang 

oleh guru secara berkelompok dan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan menggunakan daya representasi 

yang dimiliki oleh siswa. Lalu menurut Hudiono (2010) Diskursus Multy 

Reprecentasy (DMR) yaitu suatu pembelajaran yang menekankan pada 

pemanfaatan multi representasi dalam setting kelas berbentuk diskursus.

Adapun tahapan dalam model Diskursus Multy Reprecentasy 

menurut Suyatno (2009) yaitu : 

a. Tahap persiapan 

Penerapan Model Ttw…, Dika Rosiana, FKIP UMP, 2018

guru.  

Sedangnggkakakan n kekekelel mahan model ThThThininii k k TaTaT lklklk Write (TTW) adalah :

a. Dalaam mm kelompmpppokoo bbbiaiaiasasasanynya a a diiidodoodomimim nann si oleh h sisiiiswa yang mampu 

b.b. Suasssanana a aa kekekelalalas tiiidadad k kk k kondusififif  

c. MeMeMembmbm ututuhuhuhkakakannn wawaw ktkttu yangnn  lama 

4. MoMoModeded l PePePembmbm elelelaja aranannn DiDiD skskkurursususus s s MuMuMuM ltlltty Reprrecece enenntasyyy (D(DMRMMM ) 

MeMeMeenununurur t SuSuSuyayayatntnt o o oo (2(2(20000009)9)9) DiDiDiskskkkururursusususss Multtty y y ReRR prrececcenenentasy ((DMD

adadadallala ahahaha pppememmbebeb lalaajajararaan n nn yayy ngngngn bbbberererororieiei ntntntasasasii papap dadaa ppemmmbebebentukkkananan, , , penggggugun

dadaan nn pepepemamamanfnn aatan n nn bebebeerbrbrbr agagagaiaii reppprereesesesentntntasasasi i i dedeengan sssetetettitt nggg kkkelas danan k

kekekellol mpppokokok... SeSeSedadd ngkaaan n n mememenununurururur t t t RoRoRostststikikika & Junininitata ((20222 1777) DiDiDD skkkururursus s M

Reeeprprp eece entatatasysys ((((DMDMDD R)RR  meruppaakan suaatutut pememmbeb lajaararar n n n yangg diranc

oleh gggurururuu u ses cara berkekek lololompmpmpokoko  dan mmenenngegeg mbmbmbangkan kkkemamp

peeememm cahan mamasasasas lalal h h mamam teteteemamam titit sss dededengngnganaa mmmenenggunakann ddayaaa a represen

yanggg ddimimilililikiki i i oleh siswa. Laalululu menurut Hudioioonoono (((20201010) Diskursus M

R t (DMMMR)R) it t bbb l j k k
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Pertama-tama guru menyiapkan LKS dan media yang dibutuhkan. 

b. Tahap pendahuluan 

Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

secara heterogen serta membagikan media dan LKS pada siswa.  

c. Tahap pengembangan 

Pada tahap ini siswa memanfaatkan dan menggunakan media yang 

diberikan oleh guru. 

d. Tahap penerapan 

Setelah itu, pada tahap ini siswa menyelesaikan masalah yang ada 

pada LKS dengan berbantuan media 

e. Tahap penutup 

Pada tahap terakhir ini siswa bersama-sama dengan guru menarik 

kesimpulan hasil diskusi.  

Menurut Rostika dan Junita (2017) kelebihan model Diskursus 

Multy Reprecentasy (DMR) diantaranya yaitu: 

a. Siswa akan lebih aktif di dalam proses pembelajaran.  

b. Akan terjalinnya komunikasi yang baik antara siswa dengan siswa, 

dan siswa dengan guru.  

c. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

d. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.  

Sedangkan kelemahan model Diskursus Multy Reprecentasy

(DMR) yaitu : 

a. Pembuatan media yang tidak mudah 

Penerapan Model Ttw…, Dika Rosiana, FKIP UMP, 2018

c. Tahap pengembangan 

Pada tahapapap iinini sisi wa memanfaatkakakaan n dadad n n menggunakan media y

diberikakaan oleh gggguruu u. 

d.d. Tahappp pepepeneerararapapp n 

SeSeSetetetelalaah h ittu,u,u, pppadaada a tat hahh p innni siswa memeenynyelee esaiaiaikakakan n n mam salaaah h hh yayyy ng

papapadada LLLKSKSKS dddeengan bebeberbrbr ananantutuananan mmmmededediaiaia 

e.ee TaTahahahapppp pepepenutuuuppp

Paaadadad ttahaha apapa ttererakakakkhihihirr r inininini ii sisis swsws a a bebebersrsr amama a-a-sasasamam dddenee gaaan nn guguguru mmmene

keeesisimpmpmpuluu an hhasasasa ililil ddddisisiskukukusisii.  

MeMeMenununururut tt Rostikikki a a a dadadan n n JuJuJunininitatata (((202 17) kekeelelebibibihahh n momoodedeel ll DiDD skur

MuMuMultlty yy ReRR prprrecece enenenntattatasysy (DMR) ddiiantaranyayaya yyaiaituu::

a. Siswwwa aa akakakanana  lebih aktif ddi i i dadad lalalam m proses pememmbebebelalalajajajarran.  

b.b.. AkAA an terjaalilil nnnnnn yaa kkkomomommunununikikikasasasi i yayayangngng bbbaiaiik k k antara sisswawaaa dengan sis

dadan n sisiswswwa a dedd ngan guru. 

M i k tk kkk hhh l h i
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b. Membutuhkan waktu yang lama  

c. Suasana kelas tidak kondusif 

d. Siswa cenderung mengandalkan teman kelompoknya dalam 

penyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

e. Siswa tidak menuliskan hasil pemikirannya sendiri tetapi hasil 

pemikiran secara kelompok.  

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain :

1. Hasil penelitian Mandasari (2016) yang berudul “ Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis melalui Problem Based Learning 

dengan Strategi Think Talk Write pada Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 

Kembaran” menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning

dengan startegi TTW dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa.    

2. Hasil penelitian Wardhana (2016) yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Rasa Percaya Diri Siswa SMP 

N 1 Cimanggu kelas VIIIG melalui Problem Based Learning dengan 

Strategi Think Talk Write” menunjukkan bahwa pembelajaran Problem 

Based Learning dengan strategi TTW dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa.   

3. Hasil penelitian Lusiana (2017) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

Berbasis Masalah dengan Strategi Think Talk Write terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis dan Self Efficacy Siswa kelas VIII 

Penerapan Model Ttw…, Dika Rosiana, FKIP UMP, 2018

e. Siswa tidak menuliskananan hasil pemikirannya sendiri tetapi h

pemikiran n n seseecacararr kkelompok.  

B. Penelitian Relellevan 

Beeebebeb rar pa pennnelelelititi iaan nn yayy nggg rrellellevan dallamamam pppenelititititiaaannn ininini i i anaa tara llaiain n n :

1.1.1 Hasiiil l pepepenen lititiananan MMMananndadadasari ((2022 16) yangg bbbereruduu ulll “““ UUUpappp ya Menenene ininingkat

KeKemamam mpmppuauaan n n ReReR presenenene tatatasisi MMMatatatemememmatatatisisis melaluiuiui PrPrrobleemm BaBBB sed LeLeeL arara nn

deded nganann SSSStrtrtrataa egi ThThThininink kk TaTaTT lklklk WWWririritetete pppadadadda a aa SiSiSiswswswa Kelalalas s s VIVV IIIII CCC SSSMP NNNege

KeKeKembmbm arara anann” mememenununjnjnjukukuku kakak n n nn baababahwhwhwa a pepep mbmbmbbelele ajajararananan Prrroboboblel m mm BaBaB sess d Leeeara n

dedeengngn anaan ssstatatartegi TTTTTTTW W WW dadadapapp t mememenininingngngkakakatktkkan kkkemememamaa pupuupuan repreeseseen

mamm temamaatitit sss sisis swswwa.    

2.22 Haaasisis l l l peneeelilil titiananann WWWaraa dhana (22016) yanng g g beberjjududu ul “UpUpUU ayayayya Meeninn ngkat

Kemampmpmpuauauan n n Komunikasiii MMMatata ememm tatisi  dan RRasassa aa PePePercrcrcaya Diririr SSSiswa S

N NN 111 Cimanggugu kkkelelasasas VVVIIIIIII IGIGIG mmmelelelalalaluiuiui PrPrP oboboblelem Based d LeLeearning deng

Stratetegigig  ThThThininnk kk Talk Write” memm nunjukkan bahwhwwh a a pepembmm elajaran Prob

B d L i dd t t i TTTTWTWTW d t i k tk k
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SMP Negeri 1 Karangmoncol” menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis 

masalah dengan strategi TTW lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

langsung. 

C. Kerangka Pikir 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan 

menyajikan kembali ide-ide atau gagasan-gagasan matematis dalam bentuk 

lain untuk menyelesaikan suatu masalah atau persoalan yang dihadapinya. 

Sedangkan self confidence merupakan keyakinan diri sendiri bahwa dirinya 

mampu untuk melakukan atau berbuat sesuatu tanpa bergantung dengan 

orang lain. Kedua aspek tersebut mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran matematika, oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran 

yang cocok untuk kedua aspek tersebut. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok terhadap kemampuan 

representasi matematis dan self confidence adalah model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW). Model TTW merupakan model pembelajaran yang 

mempunyai 3 tahapan penting yaitu tahap think, talk, dan write. Sebelum 

memulai ke tahap think, siswa harus melewati tahap teams, pada tahap ini 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen tetapi siswa belum 

duduk secara berkelompok. Setelah itu tahap think, siswa dihadapkan pada 

permasalahan matematis untuk memikirkan kemungkinan jawaban dan 

menuliskan ide-ide yang diketahui serta menuliskan hal-hal yang belum 

Penerapan Model Ttw…, Dika Rosiana, FKIP UMP, 2018

langsung.

C. Kerangka Pikirr 

Kemampmppuan rereereprpp esssenenntatatasi mmmmatatatememematis mmeere upakan kemamp

meeenynynyajjikan kkkememembaaalilili iideee-i-ideedee atau gagagagagagasan-gaagagagag sasasan n n mamm tematitit ss dadd lam ben

lalaain untukukuk mmmenyeyeyelelelesasasaikiki anann suatu mmmasalah atataau u ppep rsoaaalalalan n n yang ddddihihihadaaa apin

Sedangngkakakan n seseelflflf cccononnfif denccceee mmmererrupupu akakakanananan kkkeyeyyeyakinann ddiriri ii sendndiri i i bahwa aa didid rir

maaampmpmpu ununntututuuk k k mem laaakukukukakakan n atatatauauau bbberererbububuataa ssesesesuauauatu tannnpapaa berergagaantnn ung ded n

oranana g g g laaaininn.. KeKKeK dudud a a a asasspepepep k kk teetet rsrssrsebebebutut mmmemememmpupup nynyaiaiai pperereranana an pppenene ting dda

pembmbm elellajaraaranann mmmatemmatatata ikikikka,a,a,a ooolelel h hh kareeenanana iiitututu dddibibbutuhkakakan n n moodededeel pembelelajaa a

yayayangg cocokkk uuuntntntukukuk kkkedua aaaaspspspekekek ttterererrsesesebububut.t.t. 

SaSaSalalaah hh saaatututu mmmmododo elell pembelalajaran yaangngn  cococcok tererrhahahadap kekeemamp

rererr prprpresentasisis mmmatattememe atis dan selflff ccconono fifif dedence adalaah h h momomodededel pembelele ajajjaran Th

Talk WWWrir te (TTW)W)WW)... MoMoModededell TTTTTTW W W mememeruruupapaap kakaan n model pepembmbmbm elajaran y

mempunnyayay i i 33 tatat hah pan penting yayayaitu tahap think,k,k tttalalkk, dadd n write. Sebe

l i k t h thi kkk ii h lll ti t h t d t h
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dipahaminya. Kemudian tahap talk, di tahap ini siswa bergabung dengan 

kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan dan menguji ide-ide yang telah ditulis pada tahap think. Tahap 

terakhir yaitu tahap write, setelah siswa mendiskusikan jawaban dengan 

kelompoknya kemudian siswa secara individu merumuskan jawaban hasil 

diskusi atas persoalan yang diberikan dalam bentuk tulisan dengan bahasanya 

sendiri.   

Selain TTW, Diskursus Multy Reprecentasy (DMR) juga merupakan 

model pembelajaran untuk kemampuan representasi matematis dan self 

confidence siswa. Adapun tahapannya pada model DMR yaitu tahap 

persiapan, tahap pendahuluan, tahap pengembangan, tahap penerapan dan 

tahap penutup. Tahap persiapan, pertama siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk kemudian diberikan LKS oleh guru tiap kelompok. 

Kemudian tahap pendahuluan, pada tahap ini siswa diberi motivasi dan 

apersepsi melalui eksplorasi media yang digunakan. Lalu tahap 

pengembangan, siswa merancang rencana dan langkah-langkah yang nantinya 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru 

melalui LKS secara berkelompok dengan memanfaatkan media yang ada. 

Selanjutnya tahap penerapan, setelah merancang rencana dan langkah-

langkah penyelesaian, siswa menerapkannya pada permasalahan yang ada 

untuk kemudian membuat laporan akhir. Dan tahap yang terakhir yaitu tahap 

penutup, di tahap ini siswa bersama-sama dengan guru menarik kesimpulan 

hasil pembelajaran.  

Penerapan Model Ttw…, Dika Rosiana, FKIP UMP, 2018

kelompoknya kemudian siswa ssecee ara individu merumuskan jawaban h

diskusi atas persoooalalalanan yyyang diberikan dalalal m mmm bebentntukuku  tulisan dengan bahasa

sendiri.   

SeSS lain TTTTWTTW,,, DDiD skkkururu susuuus Multy y y ReRR prpp ecenennentataasysysy (((DMDD R) jjugugga aa merupa

momm del pepepembmbmbellajjjarararananan untnttukkk kemmmampuan rrepepepreresess nttttassi ii mmamm tematitititiss dan

confffididdenenncecce sssisisi wawaw . . Adappppununun tahahahapappananannynynyn a a a pada mmmododdel DDMRMRRR yaituuuu ttaa

persrsrsiaiaiapan,,, tttahahaha apapap pennndadadahuhhululuuluanann, tatatahahahappp pepp ngngngn ememembabb ngannn, , tatt haap pp pepepenerapapp n 

tahahahappp pepepenunuututtup.p TTTahahhapapp ppppererrsisis apapapa ananaan, ,, peperrtamamma a a sisiswswa a a dibababagigig mmmenenenjajajadi bebebe er

keloloompmppokkk uuuntntntuuku kkememme ududududiaiaian nn didd beriikakakan n n LKLKLKSS olehhh ggguruu u titiit ap kellllomommp

KKeK mumudiddd an tttahahahapapap pppendahuhuhuh lululuananan,, papapap dadada tttahahahapa  ini sssisiswaawawa dibbberri ii momomotititivasi

apaa ersepspsp i i meeelalalaluluiii ekekksplorasi media yyyanang did gunaaakakakan. LLalallu ta

pepepep ngngn embangngnganann, , , sisis swa merancannnggg rerencnn ana dan langngngkakakah-h-h-lalalangkah yayayangnn  nanti

digunanaakakak n untuk mememm nynyyelelelesesesaiaiaiikakakan n pepep rmrmrmasasasalaa ahaha anaan yang dibebeririir kan oleh g

melalui LKLKSS seses cacacac ra berkelompppokokok dengan memamaanfnfnfaaaatktkanann media yang a

S l j t t h t l hhh d l k
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Pada model TTW di tahap write setiap siswa menuliskan jawaban atau 

hasil dari diskusi kelompoknya atas persoalan yang diberikan dengan 

bahasanya sendiri, sedangkan model DMR hasil diskusi kelompoknya ditulis 

secara kelompok. Jadi pada model pembelajaran TTW kemampuan 

representasi dan self confidence siswa lebih jelas terlihat dibandingkan 

dengan model DMR. Hal tersebut menunjukkan bahwa model TTW lebih 

baik dibandingkan dengan model DMR terhadap kemampuan representasi 

matematis dan self confidence siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mencari manakah 

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa yang lebih baik 

antara siswa yang diajar menggunakan model TTW dengan siswa yang diajar 

menggunakan model DMR. Selanjutnya dapat disusun hipotesis.  

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu kemampuan representasi matematis 

siswa yang diajar dengan model Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada 

kemampuan representasi matematis siswa yang diajar dengan model 

Diskursus Multy Reprecentasy (DMR). Dan self confidence siswa yang diajar 

dengan model Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada self confidence

siswa yang diajar dengan model Diskursus Multy Reprecentasy (DMR).
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representasi dan self confidencncnceee siswa lebih jelas terlihat dibanding

dengan model DDDMRMRM . HaHH l tersebut menununnnjujukkkkk anann bahwa model TTW le

baik dibandingnggkak n deeengngnngan mmmodododelll DDDMRMRMRM ttteree hadap kekkk mampuan represen

maaatetet mam tis daaan n n seselfff conononfifideded ncnccce siswa.

Beeerdrdrdasasasara kaan n n urururaaianann ddiatas,ss  penelitii bebebermrmr akkkksususud d d memmm ncarrri i i mamm na

kemampmpmpuauu n n rereprprpresessenee tasi mmmmatatatememmatatisiss ddananaan seseselflflf confififideded ncncce sisiswwa yyyyang lebibibib h h h bb

antatatararara siswawawa yyyyanana g diajajajararar mmenenene ggggggunununakakakananan mmodododo elelel TTTTW dddenenengagg n sisis swswswa yanggg di

meeengngnggugugunanan kakakk n n momomodedeell DMDMDMMR.R.R. SSSelelele ananaanjujujutntnyayy dddapapapapatata ddisisususu un hhhipipipotesesesisisis.  

D.DD Hipopopoteteesisss PePeenenen lill tiann 

HiHHH poteteesisisisss ddadalall m peeenennenelililitititiananan iiiininini yyyaiaiaitututu kkemampupupuanan rrrrepreseentntn asssi i mamm tem

siss swa yayay ngngng diaaajajajarr dededeengngn anann model ThT ink Talkkk WWritee ((TTT W)W)) llebeebih baiaik kk darip

kekekek mamm mpuan nn rerereprprp esentasi matattememematatatisis siswa yyyananang g dididiajar denenengagg n mo

Diskururursususus Multy ReReRR prprpp ececenenentataasysysyy (((DMDMDMR)R)R). DaDaDan nn seseelflflf cconfidencee ssisissi wa yang di

dengan mmododelell ThThThink Talk Write ((TTW) lebih baiaia k k k dadad riripapaada self confide

i di j d ddd l Di k MM lt R t (DMR)




